BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian

1. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini paN 11t1an lapangan deskriptif
kualit f%fl& ¢search) yang kan keberadaan

11t1 g mencoba

ng.nfe# retasikan

", fenomena -y cckembang » “Apabila-penulis

=z &

‘ ) S 7 bai*alam
\(Obu Ki . i g 4 @ untuk

%p elif clitian dun karena
o , o AN
dlkuantll'&[ S?P ‘\/\'

Penelitian kualltatlf adalah suatu pendekatan yang

mengungkapkan  kejadian  sosial  tertentu  dengan
mendekskripsikan kenyataan secara fakta. Berdasarkan tehnik
pengumpulan, dan analisis data yang benar diperoleh dari

situasi alamiah.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode
wawancara terhadap pemilik perusahaan tahu sekaligus
terhadap karyawan pabrik tahu, juga menggunakan metode
dokumentasi kepada para konsumen sehingga peneliti lebih

mudah untuk menyelesaikan penelitian ini.

2. Jemspenelp( AS N U Q

P ittan ini - meto enelitian kualitatif

enc{/ kualitatif

apatkan

‘alam

1tat%dalah

be kata —

ara pe subjek

diamati dan

akuf
p individu_s Xe nciataupun utuh.
Berdasarkan ha téBsQ elltlan ini dilakukan dengan

metode kualitatif agar diperoleh data secara ilmiah atau natural

dan komprehensif yang sesuai dengan latar dan data yang

diperoleh tidak merupakan hasil dari rekayasa atau manipulasi.!’

16 Jonathan Sarwono, Metode Penlitian Kualitatif,(Y ogyakarta:Graha IImu, 2006),
hal.193

17 Imam Gunawan, Metode Penelitian Kualitatif Teori Dan Praktik, (Jakarta: PT Bumi
Aksara, 2014), hal.82
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Adapun jenis penelitian ini yakni jenis penelitian
lapangan, dimana penelitian ini berbasis data-data lapangan
terkait dengan subjek penelitian ini. Langkah awal yang
ditempuh adalah menggambarkan latar belakang keadaan saat

tempat yang diteliti atau sebuah interaksi lingkungan unik sosial
individu. Dalam pen an icara serta mengamati dan
melaktkoé\‘,gr 251 selama bebeQ mengenai tempat

ngJ{tin untuk

B. Tahd@ap P \ é

Tahap Aé;tl pelaksanaan proses
REBLE

penelitian, ada beberapa tahap penelitian sebagai berikut:

1. Tahap Pra — Lapangan

Pada tahapan ini dilakukan kegiatan — kegiatan lain yakni,
mencari  permasalahan  penelitian melalui  bahan-bahan

tertulis,pengamatan, merumuskan permasalahan, berdistribusi

18 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT Remaja 1 Rosdakarya,
2006), hal, 328
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dengan orang-orang tertentu yang dianggap memiliki
pengetahuan tentang permasalahan yang ada, menyusun ide
pokok  penelitian, berkonsultasi dengan pembingbing

mendapatkan persetujuan, menyususn proposal penelitian yang

lengkap, serta perbaikan hasil konsultasi.'”

jp\azz Qﬁl@%l memilih usaha industri

tahu sebagai tempat untuk diteliti. Karena peneliti
sebelumnya sudah melakukan penelitian di tempat tersebut
dan menemukan beberapa masalah.

c. Menjejaki dan menilai lapangan

19 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 35th ed. (Bandung:PT Remaja
Rosdakarya, 2016), hal, 127-133
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Pada tahap ini, peneliti belum memasuki tahap
pengumpulan data. Namun, itu hanya datang ke arah
lapangan. Namun, para peneliti pasti telah menilai kendalan
Benda-Benda yang Ditemukan di lapangan. Monitoring dan

evaluasi lapangan berhasil jika sebelumnya peneliti telah

mengenal literatu StauNngjahul situasi dan keadaan

esa Jetis  yan dengan lokasi

y / iti juga harus
i eperti kertas,
bolpeh/iék P GW

f. Memahami etika dalam penelitian

oleh informan.

Salah satu ciri utama kualitatif adalah orang sebagai
alat untuk instrumen mengumpulkan data. Maka dari itu
peneliti harus menjaga sikap dalam pelaksanaan penelitian.

Terkait dengan etika akan timbul apabila peneliti tidak saling
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menghormati, tidak mematuhi dan tidak mengindahkan nilai-
nilai masyarakat dan pribadi tersebut.
2. Tahap pekerjaan lapangan
a. Memahami latar belakang dan alur penelitian dan persiapan

diri, yaitu dengan pembatasan latar penelitian, penampilan,

pengenalan hquS peNi ?’?angan, dan jumlah waktu
sm%\,‘- |
i i n%n keakraban

& dike sistensiskan

pa yang penting da

apa yang dipelajari sehingga dapat memutuskan apa yang dapat

mencari dan/men

diceritakan kepada orang lain. Analisis selama pengumpulan
data dimaksudkan untuk menentukan pusat perhatian,
mengembangkan pertanyaan-pertanyaan analitik dan hipotesis

awal, serta memberikan dasar bagi pasca pengmpulan.

20 Kasiram, Metedologi Penelitian Kualitatif (malang:UIN MALIKI Press, 2010
)hal.281-287
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C. Instrumen penelitian
Dalam penelitian ini yang menjadi bagian instrumen utama
dalam pengumpulan data yakni peneliti sendiri dan dibantu para
pihak yang bersangkutan dalam penelitian ini. Adapun peneliti

sebagai instrumen guna menetapkan fokus penelitian memiliki

informan  sebagai :surgr Nﬁ
memveri@?& membuat kesim%laobenmk temuan,

o% na
Ene tian

,» menafsirkan  data, serta

unci dalam

’)/ padﬁ)mahasiswa

, pembuatan
=
enu , peneliti

*
O
s VL 49

dipero alj)olengamati?%@@ itianscbuah tcori

Adapun data yang diku alam penelitian ini adalah data

Y iy

a
Oorm:

yang sesuaai dengan fokus penelitian yaitu tentang model
inklusi pengembangan pada usaha ndustri tahu dalam

mendukung  pertumbuhan  hasil  penjualan.  Dengan

2l'ibid
22 W. Mantja , Etnhografi desain penelitian kualitatif dan manajemen pendidikan
(Malang, Wingka Media,2003), hal.7
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memfokuskan suatu data penelitian ini diharapkan bisa
mempercepat titik temu yang akan diteliti.
2. Sumber data
Semua Sumber data yang diperlukan dalam sebuah
penelitian, sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini

dikelompokkan menjadi uaNiaU

data primer

aQ{fa\ldikan bahan
g\mﬂi)ska pokok

a a data

ari-sumber

rinya bernama Ibu

P \
&) *é
b. Sum&tszeO_B O\/\

Adalah sumber data yang menjadikan rujukan dan

melengkapi dalam melakukan sesuatu analisa, data
sekunder biasanya telah tersusun dalam bentuk dokumen-

dokumen misalnya data mengenai keadaan demografis atau

23 W. Mantjha, Ethonografi desain penelitian kualitatif dan manajemen pendidikan
(Malang : Winaka Media, 2003), hal.7
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daerah, data mengenai persediaan pangan suatu daerah dan
sebagainya.”*

Data ini merupakan informasi yang diperlukan
untuk menyusun data-data penelitian berupa konsep, atau

teori-teori yang dapat dipergunakan untuk menjelaskan

permasalahan S N
%‘\‘,Sgaggkan di sume s@nder ini peneliti
kary%n sekaligus

dengz\ ifik. mpulan data. digunakan dalam
penelitian kmif PR@‘B O i
1. Observasi
Observasi adalah proses kompleks yang terdiri dari
berbagai proses biologis dan psikologis. Dua yang terpenting
adalah proses observasi dan memori Teknik pengumpulan data

observasi digunakan ketika peneliti tertarik pada perilaku

24 ibid

36



manusia, fenomena alam, dan responden  tidak banyak
mengamati. Dalam observasi, peneliti terlibat dalam kegiatan
sehari-hari yang  diamati atau digunakan sebagai sumber
informasi penelitian. Dengan melakukan observasi, peneliti
berpartisipasi dalam kegiatan sumber data dan mengalami

pasang surut Inform S yN ﬁeh selama observasi ini

lebih % tajam pa akna dari setiap

i ini pQ@tl melakukan
RLA at yakni

oan imana

ahu~~dalam

bsui ini

------- an | ad “'-m 1 bagian

z‘
Observasi HPR @‘BO\}

Observasi non partisipan adalah peneliti tidak ikut ambil
bagian dalam kegiatan yang diobservasi dan peneliti hanya
mengamati terhadap kegiatan yang berlangsung. Dalam
penelitian ini observasi yang akan dilakukan kepada cara guru
mengajar dikelas dan kepada tingkah laku siswa dalam merima

pelajaran dari guru selama proses belajar mengajar
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berlangsung, sehingga dapat mendapatkan data tambahan hasil
wawancara.
2. Wawancaralah
Metode wawancara adalah tehnik pengumpulan data
yang digunakan untuk peneliti untuk mendapatkan keterangan-

keterangan lisan a cakap dan bertatap muka

dengae«o&‘fg- ang dapat me LQ terangan kepada
@ﬂ apan t a jawab lisan
antar x K bert X ¢ schingga

‘\.,d ¢ diko / \ e al:%tu.25
A &

pleh pene

Z

) ; \

) ¢ 8, apabilepenglis h~tah informasi
A

me

jawabannya

- O\i\’@‘

b. Wawancara tidak struktur
Adalah wawancara yang bebas, dimana peneliti
tidak mengikuti pedoman wawancara yang telah tersusun

secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan data.

25 Cholid Nurkobin dan abu achmadi, Metode Penelitian (jakarta :Bumi Aksara,2007),
hal.83
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Pedoman wawancara hanya berupa pokok permasalahan
yang akan ditanyakan. 2°
c. Wawancara semi struktur
Adalah  wawancara  yang  dilakukan  dengan

menggunakan pedoman wawancara, namun pernyataan

cgethmﬁ isipan tergantung pada proses
an jawaban setiapi @1@
semi struktur

&n(arasumber.

tidaklah sama,pa

an j
catatan-catatan yang

ang @mdi dokumen
merupakan pele@\R@e n metode observasi dan

wawancara dalam penelitian kualitatif. Hasil penelitian dari
observasi dan wawancara akan lebih kredibel apabila didukung
pula foto-foto atau karya tulis akademik dan seni yang telah ada.
Tetapi perlu dicermati bahwa tidak semua dokumen memiliki

kredibilitas yang tinggi. Maksud Dari penjelasan di atas yang

26 Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014), hal. 145
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didokumentasikan dari penelitian ini adalah foto saat penelitian,
catatan dan lain-lain yang ditemukan saat penelitian dan sesuai

data yang dibutuhkan.

F. Analisis Data
Adapun tehnik analisis data yang peneliti gunakan ialah tehnik
analisis deksk;i{f. Rn@a Nk&ﬁs ut menggunakan cara
pengump%\data berupaglata-kata, g&a@ng mana data
te@%@ d / ) \ ngeié’ot dan lain-

2
2

alitati da saat
-

1g, dan setelah pe@pulan

&aa! wa nel dah
|

ail. Aktifitas

ber&sung

nuh.?’

S

kialitati€ gl penel &é
a. Pengumpulan dap RO O\/

Kegiatan ini selama pengumpulan data dimulai setelah

ekskriptif

peneliti memahami fenomena-fenomena yang sedang diteliti dan
setelah itu data terkumpul dapat dianalisis.

b. Reduksi data

27 1bid.91
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Adalah pemilihan atau pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabratakan, transformasi data kasar yang
muncul dari lapangan ditulis dalam bentuk uraian laporan
terperinci. Data dalam bentuk laporan tersebut perlu direduksi,

dirangkum, dipilih hal-hal yang pokok, difokuskan dalam hal-

hal yang penting cgrl u polanya. Data yang dipilih

meme%%' arannya leblh @ta hasil pegamatan
A@%«nem i ke%ﬁ data yang

atls
lahusun

ak

udah
kinkan

indakan lain

d. Penarika
Adalah suatu tindakan untuk berusaha mencari kesimpulan
dari pemahaman yang diteliti dari data penelitian yang sudah

dianalisis  sehingga dapat diambil kesimpulan serta
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memverifikasi data tersebut dengan cara menelusuri kembali

data-data yang diperoleh.”

G. Penegcekan dan Keabsahan Data
Uji keabsahan data dalam penelitian ini yaitu dengan

menggunakan teknik Trianggulasi, Trianggulasi diartikan sebagai
teknik pengum@aﬁg yan I{r?% menggabungkan dari
berba ai@k pen dan s r data yang telah
a%é' (
A i ‘g‘u/ teknik
‘\1 an dari
e

W@C&I’a

yang sama

28 Imam suprayoga, Metedologi Penelitian Sosial Agama (Bandung:Remaja Rosdakarya
,2001), hal.192-197
2 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif ( Bandung, Alfabeta : 2017), 125
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